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ABSTRAK 

 
Dalam perindustrian kain tekstil di era serba teknologi pada perkembangan zaman ini sangatlah berperan 

penting dalam menentukan kesuksesan bisnis dalam menganalisis penjualan kain tekstile untuk memahami 
strategi pemasaran yang efektif. Maka diperlukan penggunaan pengolahan data (data mining) dengan aplikasi 
orange untuk me-regresi data penjualan dominan antara kain lapis 1 dan kain lapis 2 dalam melakukan perhitungan 
prediksi dari sebuah metode K-Nearest Neighbour yang dapat menghasilkan prediksi penjualan dari data yang 
terkumpul selama 90 hari yang dimana data tersebut terbagi dari data latih dan data uji yang memiliki tingkat 
akurasi sebesar 0,611 atau 61% sebagai tingkat persentase yang berarti metode ini berada diatas 0 sampai 0,568 
sehingga memiliki tingkat akurasi yang baik untuk dipergunakan. Penelitian ini dilakukan untuk prediksi 
penjualan selama 30 hari kedepan dengan data kain penjualan offline untuk kain lapis 1 sebanyak 90 data dan kain 
lapis 2 sebanyak 90 data, juga secara online untuk kain lapis 1 sebanyak 90 data dan kain lapis 2 sebanyak 90 
data, sehingga hasil dari sebuah prediksi pada tampilan bar plot bahwa tingkat penjualan kain lapis 1 lebih tinggi 
dibanding penjualan kain lapis 2 setelah dilakukan perhitungan. Hasil ini membuat perusahaan dapat mengetahui 
bagaimana strategi penjualan dan penyediaan barang untuk selanjutnya. 
 
Kata kunci:  Data mining, Regresi, K-Nearest Neighbour, Orange 
 
1. PENDAHULUAN 

Dalam perindustrian kain tekstil terdapat hal 

yang penting dan beragam, yang melibatkan sistem 

produksi, distribusi dan penjualan berbagai jenis kain. 

Permintaan pasar ataupun berbagai jenis mode yang 

tren pada perkembangan zaman sangatlah berperan 

penting dalam menentukan kesuksesan bisnis 

perindustrian dalam menganalisis penjualan kain 

tekstile yang baik untuk memahami pola permintaan 

dan merancang strategi pemasaran yang efektif. 

Melalui analisis penjualan, perusahaan akan sangat 

terbantu untuk dapat memahami tren musiman, 

perubahan permintaan konsumen, serta faktor lain 

yang mempengaruhi dalam jual beli kain tekstil. 

Dengan pemahaman yang baik mengenai pola 

permintaan konsumen, perusahaan dapat mengambil 

keputusan yang lebih baik dalam hal produksi, 

promosi, serta penyesuaian harga.  

Sebab persaingan dalam industri kain tekstil 

sangatlah kompetitif, persaingan yang ketat sehingga 

memerlukan wawasan yang mendalam untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan pesaing, serta 

peluang yang mungkin ada. Untuk mengetahui 

berbagai macam tekstile yang terjual banyak dan 

dominan dibeli dalam penjualan diperlukan adanya 

penggunaan data mining atau pengolahan data yang 

dapat memberi informasi yang tepat untuk mengetahui 

permintaan konsumen. Ada berbagai macam teknik 

yang dapat kita gunakan untuk keberlangsungan 

pengolahan data agar dapat dilakukan secara akurat 

dan mudah. Data mining merupakan suatu teknik atau 

metode tertentu untuk mengambil keputusan 

berdasarkan model atau informasi terpilih, data mining 

juga termasuk salah satu pola analisis dalam bidang 

ilmu yang memprediksi data dalam penerapan data di 

masa depan, data mining juga mempunyai berbagai 

macam teknik dan metode yang sangat bervariasi. [1] 

Salah satu metode yang dapat dikembangkan adalah 

regresi. Regresi adalah teknik membangun model yang 

digunakan untuk memprediksi nilai input data yang 

diberikan. Regresi adalah suatu ukuran statistik yang 

digunakan untuk menentukan kekuatan hubungan 

antara variabel terikat (dependent) dengan variabel 

bebas (independent). [2] 

Pada penelitian sebelumnya penggunaan metode 

K-Nearest Neighbour (KNN) ini digunakan untuk 

memprediksi penjualan buah dan sayur yang dipakai 

dalam penggunaan pengolahan data (data mining) agar 

dapat mengetahui metode mana yang dapat 

dipergunakan secara mudah dan akurat dalam mencari 

yang dominan terjual serta mengetahui minat beli 

pasar konsumen. Algoritma K-Nearest Neighbour ini 

digunakan karena memiliki tingkat akurasi yang baik 

dan rasio kesalahan yang kecil.[3] Metode K-Nearest 

Neighbour ini ini juga dikenal dengan penjumlahan, 

yaitu dengan mengambil  dari titik data maksimun atau 

yg terbanyak dari setiap kategori yang kemudian 

dijumlahkan dengan data yg baru.[4] Dalam penerapan 

metode ini pengumpulan data yang digunakan, antara 

lain yaitu berdasarkan riwayat hari penjualan, jenis 

kain penjualan, jenis penjualan dan yang terjual. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Data Mining 

Data mining adalah sebuah analisa dari observasi 

data dalam jumlah besar untuk menemukan hubungan 

yang tidak diketahui sebelumnya dan dua metode baru 

untuk meringkas data agar mudah dipahami. Data 

mining merupakan suatu langkah dalam knowlegde 

discovery in databases (KDD) yang berkaitan dengan 
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pengumpulan data dan memiliki teknik menganalisa 

data untuk digali informasi tersembunyi dalam jumlah 

besar dan kompleks, sehingga menghasilkan output 

berupa karakteristik atau pola dari data tersebut. [5] 

 

2.2. Regresi 

Regresi atau regression adalah suatu cara atau 

teknik analisis data yang dilakukan dengan 

perhitungan statistik untuk menguji seberapa erat 

hubungan antar variabel mengidentifikasi hubungan 

dan pola dalam data. [6] 

Dalam regresi, obyek data dibagi menjadi dua 

yaitu data mentah dan data uji. Tujuan membagi kedua 

data tersebut ialah guna mendapatkan pengetahuan 

karakteristik kelas berdasarkan data mentah dan 

mengetahui keakuratan data uji. [7] 

Regresi Linier adalah suatu metode statistik yang 

memiliki fungsi sebagai metode penguji untuk 

mengetahui sejauh mana hubungan sebab akibat antar 

beberapa variabelnya yaitu sebagai variabel bebas 

(independent variable) dan sebagai variabel tidak 

bebas (dependent variable) atau juga variabel sebab 

dan variabel akibat. Regresi linier merupakan metode 

yang sangat kuat untuk menganalisis data lebih 

akurat.[8] 

 

2.3. Prediksi 

Prediksi hampir sama seperti klasifikasi dan 

estimasi, namun dalam sebuah prediksi nilai dari hasil 

yang berupa gambaran dimasa yang mendatang 

dengan hasil dari prediksi tidak akan benar-benar 

akurat.[9] Proses dalam prediksi ini sangatlah 

berhubungan erat dengan perhitungan matematik dan 

statistik.[10] 

Pada penelitian ini prediksi yang berarti untuk 

memperkirakan bagaimana penjualan dimasa 

selanjutnya agar tidak terjadinya penumpukan barang 

yang dimana beresiko akan kerusakan akibat rayap 

ataupun bahkan kekurangan barang yang dapat 

mengakibatkan kerugian.[3] 

 

2.4. Metode K-Nearest Neighbour (KNN) 

Metode KNN atau K-Nearest Neighbour ini 

merupakan salah satu metode data mining yang 

digunakan dalam klasifikasi dan regresi. Dalam 

konteks klasifikasi, KNN mengidentifikasi kelas 

mayoritas dari data terdekat sebagai prediksi kelas 

untuk titik data baru dan sedangkan dalam konteks 

regresi ialah menghitung nilai rata-rata dari data 

terdekat sebagai prediksi nilai target untuk titik data 

baru.[11] 

Berikut langkah-langkah untuk menghitung 

metode KNN, yaitu. [12] 

a. Menemukan parameter K. 

b. Menghitung jarak antara data yang akan 

dievaluasi dengan semua pelatihan. 

c. Mengurutkan jarak terbentuk dan jarak terdekat 

sampai urutan K. 

d. Memasangkan kelas yang bersesuaian. 

Salah satu jarak yang digunakan dalam K-

Nearest Neighbors adalah jarak Euclidian: 

𝑑𝑒𝑢𝑐𝑙𝑖𝑑𝑖𝑎𝑛 (𝑥𝑦) =  √∑  (𝑥𝑖 − 𝑥𝑖′)2 + (𝑦𝑖 − 𝑦𝑖′)2 

(1) 

Keterangan: 

deuclidian (xy) : jarak euclidian antara dua titik x dan 

y 

Jarak euclidian : jarak dalam bentuk garis lurus antara 

dua titik dalam ruang fitur. 

∑ : simbol penjumlahan 

xi : nilai koordinat i dari titik x pada data latih 

xi' : nilai koordinat i dari titik x pada data prediksi 

yi : nilai koordinat ke-i dari titik y pada data latih 

yi': nilai koordinat ke-i dari titik y pada data prediksi 

 

2.5. Orange 

Aplikasi Orange adalah aplikasi yang digunakan 

untuk mengelola data dalam menganalisa suatu data. 

Aplikasi orange ini juga bisa disebut dengan aplikasi 

yang berbasis open source.[13] 

Orange menyediakan beberapa widget atau 

teknik yang diletakkan pada board yang nantinya akan 

terhubung ke widget lainnya guna dalam membuka isi 

data, membaca data dan kemudian mengklasifikasi 

data.  

 
3. METODE PENELITIAN 

3.1. Analisis Perhitungan Data 
Analisis perhitungan data adalah tahap dimana 

penulis menganalisis data mentah secara manual. 
Berikut merupakan data hasil penjualan tekstile yang 
didapat penulis dari mitra yang ditunjukkan pada 
gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Data penjualan 

Sumber: Data Penjualan Toko Family Usaha Textil 
 
Untuk menguji perhitungan secara manual antar 

kedua metode K-Nearest Neighbour berdasarkan data 
penjualan yang diberikan, maka sebagai berikut 
penjelasannya. 
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3.2. Perhitungan Metode K-Nearest Neighbour 
Pada perhitungan ini dibutuhkan data uji dari 

gambar 1 yang dimana penulis mencoba Sebagian data 
untuk di uji pada metode KNN pada gambar 1. Untuk 
menghitung sebuah data yang secara offline termasuk 
jenis kain penulis juga membutuhkan sebuah data 
blackbox prediksi yang dimana seperti table 1 dibawah 
ini. 

 
Tabel 1. Data Prediksi 

Hari Penjualan Banyak Terjual/m Kategori Kain 

1 OFFLINE 10 ? 

 
Pada data tabel 1 dapat kita hitung berdasarkan 

penjualan secara offline pada kolom pertama data 

tersebut termasuk dalam kategori kain apa. Maka dapat 
dimulai perhitungan dengan persamaan. 
Hari ke-1, Kain Lapis 1 (Asiantex) Offline dengan 
banyak terjual 60 

𝑑 =  √∑(𝑥𝑖 − 𝑥𝑖′)2 + (𝑦𝑖 − 𝑦𝑖′)2 

𝑑 =  √∑(1 − 1)2 +  (60 − 10)2 

𝑑 = 50             (2) 
Maka dari perhitungan diatas, nilai K (nilai 

rentang) yang digunakan yaitu-5. Sehingga perlu 
mengambil 5 data jarak terdekat (d) dengan data 
prediksi pada tabel 1. 

 
Tabel 2. Perhitungan nilai K Offline berdasarkan jarak 

Hari Kategori Kain Lapis Penjualan Banyak Terjual/m Perhitungan Jarak (d) 

1 Kain Lapis 2 (KIRARA) OFFLINE 20 10 

3 Kain Lapis 1 (ASIANTEX) OFFLINE 25 15 

4 Kain Lapis 1 (ASIANTEX) OFFLINE 18 8,5 

4 Kain Lapis 2 (KIRARA) OFFLINE 24 14 

5 Kain Lapis 1 (ASIANTEX) OFFLINE 15 6,4 

 
Dari kelima data tersebut terdapat kain lapis 2 

dengan nilai yang terdekat dengan data prediksi maka 
data kolom yang kosong pada data prediksi yaitu kain 
lapis 2.  

Maka selanjutnya untuk menghitung sebuah data 
yang secara online termasuk jenis kain penulis juga 
membutuhkan sebuah data blackbox prediksi yang 
dimana seperti tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Tabel data prediksi 

Hari Penjualan 
Banyak 

Terjual/m 
Kategori 

Kain 

1 ONLINE 30 ? 

 
Pada data tabel 3 dapat kita hitung berdasarkan 

penjualan secara online pada kolom pertama. 

 
Hari ke-1, Kain Lapis 1 (Asiantex) Online 

dengan banyak terjual 15 

𝑑 =  √∑(𝑥𝑖 − 𝑥𝑖′)2 + (𝑦𝑖 − 𝑦𝑖′)2 

𝑑 = √∑(1 − 1)2 +  (15 − 30)2 

𝑑 = 15 

(12) 
Maka dari perhitungan diatas, nilai K (nilai 

rentang) yang penulis gunakan yaitu-5. Sehingga perlu 
mengambil 5 data jarak terdekat (d) dengan data 
prediksi pada tabel 3. Jarak yang terdekat yaitu dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Perhitungan nilai K Online berdasarkan jarak 

Hari Kategori Kain Lapis Penjualan Banyak Terjual/m Perhitungan Jarak (d) 

1 Kain Lapis 1 (ASIANTEX) ONLINE 15 15 

1 Kain Lapis 2 (KIRARA) ONLINE 5 25 

2 Kain Lapis 2 (KIRARA) ONLINE 15 15 

3 Kain Lapis 1 (ASIANTEX) ONLINE 8 22 

4 Kain Lapis 1 (ASIANTEX) ONLINE 6 24 

5 Kain Lapis 2 (KIRARA) ONLINE 12 18 

 
Dari kelima data tersebut terdapat kain lapis 2 

dengan nilai yang terdekat dengan data prediksi maka 
data kolom yang kosong pada data prediksi yaitu kain 
lapis 2. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pengujian Sistem 
Langkah awal untuk melakukan pengujian data 

secara sistem dengan metode K-Nearest Neighbour 
yaitu dengan menyiapkan data lengkap dan 
memasukkan ke dalam sistem aplikasi Orange. 

Data mentah yang digunakan adalah data hasil 
penjualan tekstile untuk menguji seberapa akurat 
metode dalam memprediksi dari kedua kategori kain 
lapis. 

 
Gambar 4. Tampilan awal orange 
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Pada gambar 4 menunjukan tampilan pada 
aplikasi orange saat pertama kali dibuka. Setelah 
pengguna mengklik perintah new maka tampilan 
selanjutnya akan menampilkan seperti gambar 5 
berikut. 

 

 
Gambar 5. Tampilan lembaran baru 

 
Pada gambar 5 diatas merupakan tampilan awal 

setelah pengguna mengklik perintah new, maka tahap 
awal yaitu dengan menggunakan widget dari menu 
paling atas yaitu Data. 

 

 
Gambar 6. Tampilan data file 

 
Tampilan gambar 6 merupakan tampilan menu 

data setelah di klik oleh pengguna lalu menarik widget 
file ke halamana kerja. Setelah itu masukkan data 
mentah ke dalam widget file dengan double klik. 

 

 
Gambar 7. Tampilan masukan data 

 
Pengguna dapat memasukkan data dan 

mengubah role dengan menyesuaikan target kemudian 
file dapat disambungkan ke dalam widget data table 
yang ada di menu data. 

 
Gambar 8. Tampilan data table 

 
Pada widget data table gambar 8 berfungsi untuk 

menampilkan data yang dimasukkan ke widget file 
agar pengguna mengetahui ada berapa total data dalam 
file seperti pada gambar 9 berikut. 

 

 
Gambar 9. Tampilan double klik data table 

 
Ketika double klik pada data table, maka data 

table akan menampilkan isi pada file yang telah 
dimasukkan. Dengan begitu terdapat data yang 
diketahui sebanyak 360 data yang berisi data penjualan 
kain lapis 1 dan kain lapis 2. 

 

 
Gambar 10. Tampilan data sample 

 
Pada widget data sample di gambar 10 

merupakan pembagian data dari keseluruhan data 
mentah yang dimasukkan pengguna ke dalam widget 
file. 

 
Gambar 11. Data uji dan data latih 
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Pembagian data latih digunakan untuk prediksi 
dalam penggunaan metode yang digunakan sedangkan 
data uji yang dihubungkan memakai data sisa data agar 
dapat digunakan untuk menguji tingkat akurasi antar 
metode. 
 

4.2. Pengujian Data K-Nearest Neighbour 
Pada pengujian metode k-nearest neighbour 

secara sistem yang dilakukan dengan cara 
menghubungkan dari data latih ke widget metode KNN 
seperti pada gambar 12 berikut. 

 

 
Gambar 12. Penghubung ke metode KKN 

 
Setelah data latih dihubungkan ke metode maka 

data akan diproses dengan perhitungan metode yang 
dihubungkan secara sistematis, ditunjukan pada 
gambar 13 berikut. 

 

 
Gambar 13. Tampilan widget KKN 

 
Pada gambar 13 menghubungkan kedua widget 

yaitu widget data uji dan widget metode KNN dengan 
menambahkan widget baru yaitu test and score untuk 
melihat hasil perhitungan keakurasian metode yang 
dihubungkan, seperti pada gambar 14 berikut. 

 

 
Gambar 14. Visualisasi test and score KKN 

Setelah itu perhitungan keakurasian metode knn 
dapat dilihat dengan cara double klik pada widget test 
and score seperti pada gambar 15 berikut. 

 

 
Gambar 15. Hasil akurasi perhitungan KNN 

 
Seperti pada gambar 15 maka keakurasian 

perhitungan dapat dilihat dari angka pada CA yaitu 
0,611 atau 61% dalam persentase. 
 

4.3. Prediksi 
Pada tahap prediksi ini merupakan langkah 

penjelasan untuk dapat mengetahui perkiraan hasil 
penjualan kain lapis pada penjualan berikutnya. 
Berikut proses tata caranya. Menambahkan data 
prediksi ke data file 

 

 
Gambar 16. Data prediksi 

 
Menambahkan widget file pada halaman kerja 

yang berguna untuk menampung data prediksi yang 
berisi data 1 bulan, data prediksi tersebut hanya berisi 
variabel hari, penjualan dan jumlah terjual. 

 

 
Gambar 17. Upload data prediksi 
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Setelah seperti gambar 17 maka upload data 
prediksi pada bagian source file. Setelah kedua widget 
telah terhubung maka akan terlihat isi data prediksi 
seperti gambar 18 berikut. 

 

 
Gambar 18. Tampilan isi data prediksi 

 
Pada tahap selanjutnya, menambahkan widget 

file untuk memasukkan data mentah penjualan offline 
dan online seperti gambar 19 berikut. 

 

 
Gambar 19. Data penjualan offline online 

 
Setelah memasukkan kedua data penjualan, maka 

pada tahap selanjutnya tambahkan widget data table 
yang akan ditunjukkan seperti pada gambar 20 berikut. 

 
Gambar 20. Data table offline online 

 

Pada gambar 20 menampilkan masing masing 
data yang dimasukkan kedalam file penjualan yang 
akan ditunjukkan pada gambar 21 sebagai berikut. 

 

 
Gambar 21. Tampilan data penjualan secara offline 

 
Pada gambar 21 data yang berisi penjualan kain 

lapis 1 dan kain lapis 2 sebanyak 180 data. Untuk data 
penjualan secara online akan ditampilkan pada gambar 
22 sebagai berikut. 

 

 
Gambar22. Tampilan data penjualan secara online 

 
Setelah dipastikan bahwa data yang di input 

dalam widget file sudah benar, data yang berisi 
penjualan kain lapis 1 dan kain lapis 2 sebanyak 180 
data. Maka tahap selanjutnya adalah dengan 
menambahkan widget metode KNN di layout model 
untuk penggunaan metode dalam melakukan 
perhitungan prediksi sebagai berikut. 

 

 
Gambar 23. Menghubungkan data ke metode KKN 

 
Setelah terhubungnya data penjualan, maka tahap 

selanjutnya dapat melakukan prediksi yang ada pada 
layout evaluate dengan widget predictions. 

Setelah itu akan memprediksi hasil penjualan 
untuk beberapa hari kedepan dengan cara 
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menghubungkan ketiga widget yang kemudian 
dihubungkan ke widget predictions seperti gambar 24 
berikut. 

 

 
Gambar 24. Tampilan widget prediksi 

 
Setelah widget predictions menampilkan hasil 

dari data prediksi pada gambar 24 dengan cara double 
klik pada widget prediksi maka akan muncul tampilan 
seperti gambar 25 berikut. 

 

 
Gambar 25. Hasil prediksi kategori kain lapis 

 
Pada gambar 25 menunjukan hasil prediksi 

penjualan sebuah kain lapis untuk beberapa hari 
kedepan, yaitu dengan perbandingan penjualan secara 
offline hari ke 3 untuk data yang di uji yaitu kain lapis 
2 dan kain lapis 1 total nya terjual 9 kain. Untuk 
penjualan secara online hari ke 3 dengan data yang di 
uji yaitu kain lapis 1 dan kain lapis 2 total nya terjual 
30 kain, untuk menunjukkan visualisasi data atau 
analisis pasarnya membutuhkan widget barplot yang 
berguna untuk menampilkan secara jelas perbandingan 
penjualan antara kain kapis 1 dan kain lapis 2 
berdasarkan hasil prediksi, dengan menghubungkan 
widget prediksi ke widget bar plot yang terdapat pada 
layout visualize seperti pada gambar 26 berikut. 

 

 
Gambar 26. Tampilan widget barplot 

Untuk melihat pola visualisasi barplot prediksi 
penjualan kain lapis yaitu dengan cara double klik 
pada widget barplot tersebut seperti pada gambar 27 
berikut. 

 

 
Gambar 27. Visualisasi barplot prediksi penjualan 

 
Pada gambar 27 diatas merupakan penjelasan 

atau prediksi yang akan banyak terjual untuk 
kedepannya berdasarkan dari data-data penjualan 
sebelumnya yang membuat pihak perusahaan 
mengetahui bahwa kategori kain lapis 1 yang akan 
banyak dan dominan terjual daripada kain lapis 2 maka 
dari antara kedua persaingan kain lapis tersebut 
perusahaan dapat mengetahui untuk mempersiapkan 
stok selama penjualan kedepan. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini penggunaan metode dalam 
penggunaan pengolahan data (data mining) yaitu KNN 
(K-Nearest Neighbors) dengan tahap penerapan 
dengan cara memproses data penjualan sebelumnya 
dan data prediksi yang dibuat untuk memprediksi data 
penjualan berikutnya agar dapat dilakukan dengan 
perhitungan K-Nearest Neighbour. yang memiliki 
tingkat akurasi sebesar 0,611 atau 61% sebagai tingkat 
persentase yang berarti metode ini berada diatas 0-0,5 
memiliki tingkat akurasi yang baik untuk 
dipergunakan. Pada saat menerapkan data mining di 
aplikasi Orange yaitu harus melewati beberapa tahap 
dengan cara mempersiapkan data set berupa data 
penjualan dan data prediksi. Pengujian ini 
menghasilkan prediksi penjualan beberapa hari 
kedepan, dimana hasil dari penelitian ini dapat 
mengetahui penjualan kategori kain lapis 1 yang lebih 
dominan terjual dari kategori kain lapis 2 sehingga 
dapat mengetahui minat pasar dan penyediaan stok 
penjualan. Penelitian ini bermanfaat terhadap kedua 
pihak yaitu pihak perusahaan yang dapat mengetahui 
prediksi penjualan selanjutnya dan juga pihak penulis 
yang dalam berupaya menyelesaikan tugas akhir 
skripsi yang berjudul “Data Mining metode K-Nearest 
Neighbour Untuk Regresi Data Penjualan Kain 
Tekstil”. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat 
membandingkan dengan metode prediksi yang lain 
supaya dapat mengetahui perbedaan tingkat akurasi 
antar metode dan cara terbaru yang dapat lebih mudah 
digunakan berdasarkan update sistem ataupun aplikasi 
lainnya. 
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